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ABSTRAK 

Stroke merupakan defisit neurologis yang mempunyai awitan tiba-tiba, berlangsung lebih dari 24 

jam dan disebabkan gangguan serebrovaskuler. Stroke hemoragik menyebabkan penurunan 

pemasukan oksigen ke jaringan sampai dibawah tingkat fisiologi meskipun perfusi jaringan oleh 

darah memadai. Penatalaksanaan pasien stroke hemoragik terdiri atas penalataksanaan farmakologi 

dan non farmakologi. Pemberian posisi head up 30º merupakan salah satu dari penatalaksanaan 

keperawatans yang dapat dilakukan pada penanganan awal pasien stroke untuk meningkatkan 

saturasi oksigen. Studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh posisi head up 30º terhadap 

peningkatan saturasi oksigen pada klien dengan stroke hemoragik. Penelitian menggunakan 

metode studi kasus yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi evidence based practice (EBP). 

Responden merupakan Ny. S, usia 80 tahun, diagnosa medis   SH. Pemberian head up 30º 

dilakukan selama 1 jam dibagi menjadi 4 sesi tiap 15 menit. Pengambilan data dilakukan sebelum 

dan sesudah tindakan menggunakan lembar observasi dan oksimetri. Studi kasus dilaksanakan 

pada 19 Februari s.d 26 Februari 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata saturasi 

oksigen sebelum dilakukan tindakan head up 30º adalah sebanyak 94.75%, rata-rata saturasi pada 

15 menit pertama adalah 96%, rata-rata saturasi pada 15 menit kedua (30 menit) adalah 97.25%, 

rata-rata saturasi pada 15 menit ketiga (45 menit) adalah 98.1%, dan rata-rata saturasi pada 15 

menit keempat (60 menit) adalah 98.9% selama 8 hari. Selisih rata-rata saturasi oksigen sebelum 

dan sesudah dilakukan tindakan head up 30º adalah sebanyak 4.1%. Pemberian posisi head up 30º 

terbukti mampu meningkatkan saturasi oksigen pada klien dengan stroke hemoragik. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ekacahyaningtyas, Setyarini, Agustin, & Rizqiea (2017). 

Hasil studi kasus ini valid dan telah berdasar pada EBP sehingga dapat dijadikan tindakan 

keperawatan mandiri untuk diaplikasikan sebagai tindakan keperawatan mandiri di Rumah Sakit 

pada pasien stroke Haemoragic. 

Kata kunci: Head up 30º, peningkatan saturasi oksigen, stroke hemoragik. 

 ABSTRACT  

Stroke is a neurological deficit with a sudden onset, lasts more than 24 hours and is caused by 

cerebrovascular disorders. Hemorrhagic stroke causes a decrease in oxygen supply to the tissue to 

below physiological levels despite the adequacy of tissue perfusion. Management of hemorrhagic 

stroke patients consists of pharmacological and non- pharmacological management. Providing 30º 

head up position is one of the nursing treatments that can be carried out in the initial treatment of 

stroke patients to increase oxygen saturation. This case study aimed to determine the effect of the 

30º head up position on increasing oxygen saturation in clients with hemorrhagic stroke. The 

research was a case study carried out with the evidence based practice (EBP) application. The 

respondent was Mrs. S, 80 years old with a medical diagnosis of hemorrhagic stroke. The 30º head 

up implemented for an hour divided into 4 sessions of 15 minutes. Data collection was carried out 

before and after the treatment by using observation sheets and oximetry. The case study was 

carried out from 19 February to 26 February 2024. The results showed that the average oxygen 

saturation before the 30º head up procedure was 94.75%, the average saturation in the first 15 

minutes was 96%, after 30 minutes was 97.25%, after 45 minutes was 98.1%, and after 60 minutes 

mailto:h2samsudin@gmail.com1


 
 

115 
 
 

was 98.9% for 8 days. The average difference in oxygen saturation before and after the 30º head 

up procedure was 4.1%. Implementing the 30º head up position had been proven to increase 

oxygen saturation in patients of hemorrhagic stroke. This is in line with a research conducted by 

Ekacahyaningtyas, Setyarini, Agustin, & Rizqiea (2017). The results of this case study were valid 

and had been based on EBP so that they can be applied as independent nursing actions in 

hospitals for hemorrhagic stroke patients. 

Keywords: Head up 30º, increasing oxygen saturation, hemorrhagic stroke. 

PENDAHULUAN 

Stroke merupakan penyebab kematian nomor tiga danpenyebab kecacatan tertinggi 

di dunia. Stroke merupakan defisit neurologis yang mempunyai awitan tiba-tiba, 

berlangsung lebih dari 24 jam dan disebabkan gangguan serebrovaskuler. Stroke atau 

cidera serebrovaskuler merupakan hilangnya fungsi otak akibat berhenti/berkurangnya 

suplai darah ke bagian otak sehingga menyebabkan gangguan fungsi saraf lokal atau 

global, muncul secara mendadak, progresif dan cepat (Alfianto, 2015; Martina, 

2017).Pasien stroke dimungkinkan mengalami gangguan transfer oksigen atau Cerebro 

Blood Flow (CBF) menurun sehingga mengakibatkan penurunan perfusi jaringan, 

sehingga dapat mengakibatkan iskemik (Hasan, 2018). 

Berdasarkan data Riskesdas Kemenkes Tahun 2018, prevalensi stroke di Indonesia 

meningkat 56 persen dalam 5 tahun dari 0,7% (2013) menjadi 1,09%(2018), ddata tersebut 

hanya sekitar 39,4% pasien stroke yang melakukan kontrol rutin ke dokter.WHO 

menyatakan bahwa perdarahan diotak secara tiba tiba merupakan merupakan masalah 

kesehatan yang perlu diperhatikan secara khusus, karena dapat mempengaruhi orang orang 

dari segala usia diberbagai aspek keseharian dalam pemenuhan kebutuhan dasar hidup 

(Bachus et al, 2018). Tingkat kerusakan diotak tidak dapat diukur secara pasti, namun 

tingkat keparahannya dapat dilihat dari seberapa lama terserang penyakit dan faktor 

penyakitnya. 

Intervensi yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu terapi nonfarmakologi 

berupa tindakan elevasi kepala, posisi kepala yang paling umum yaitu menaikan kepala 

dari tempat tidur sekitar 30º, intervensi ini dilakukan pada pasien pasca serangan 

stroke.Elevasikepala bertujuan untuk mempengaruhi venous return menjadi maksimal 

sehingga aliran darah ke serebral menjadi lancar,meningkatkan metabolisme jaringan 

serebral dan memaksimalkan oksigen jaringan otak,sehingga otak dapat bekerja sesuai 

fungsinya(Summers et al,2009). 

METODE  

Penelitian menggunakan metode studi kasus yang dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi evidence based practice (EBP). Intervensi yang akan dilakukan dalam penelitian 

ini yaitu terapi nonfarmakologi berupa tindakan elevasi kepala, posisi kepala yang paling 

umum yaitu menaikan kepala dari tempat tidur sekitar 30º, intervensi ini dilakukan pada 

pasien pasca serangan stroke.Elevasikepala bertujuan untuk mempengaruhi venous return 

menjadi maksimal sehingga aliran darah ke serebral menjadi lancar,meningkatkan 

metabolisme jaringan serebral dan memaksimalkan oksigen jaringan otak,sehingga otak 

dapat bekerja sesuai fungsinya(Summers et al,2009). 

Menurut hasil penelitian Setyarini et al (2017), terdapat pengaruh posisi elevasi 

kepala 30º terhadap saturasi oksigen pada pasien stroke hemoragikkarena dapat 

menfasilitasi peningkatan aliran darah ke serebral dan memaksimalkan oksigen kejaringan 

serebral.Menurut hasil penelitian Pertami et al(2019), rata-rata saturasi oksigen sebelum 

pada kelompok perlakuan adalah 93,76% dan sesudah pemberian posisi head up kepala 

30º adalah 96,24% hal ini memiliki makna terdapat peningkatan nilai saturasi oksigen 
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dengan selisih 2,48%.Sedangkan penelitian menurut penelitian Sari(2019) pada hari 

pertama saturasi oksigen pasien adalah 91% sedangkan pada hari kedua setelah dilakukan 

tindakan non farmakolologi dalam 24 pertama meningkat menjadi 92-94 %, sedangkan 

pada hari ketiga meningkat menjadi 95 -96 % dengan pemberian posisi head up kepala 

30º.Penelitian yang dilakukan oleh Hermawati (2023) yang dilakukan di Instalasi Gawat 

Darurat RSUD Karanganyar menunjukkan bahwa saturasi oksigen pasien stroke 

hemoragik hari pertama adalah 94%, setelah dilakukan intervensi selama 30 menit 

terdapat peningkatan saturasi yang signifikan menjadi 95-100%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa rata-rata saturasi oksigen 

sebelum dilakukan tindakan head up 30º adalah sebanyak 94.75%, rata-rata saturasi pada 

15 menit pertama adalah 96%, rata-rata saturasi pada 15 menit kedua (30 menit) adalah 

97.25%, rata-rata saturasi pada 15 menit ketiga (45 menit) adalah 98.1%, dan rata-rata 

saturasi pada 15 menit keempat (60 menit) adalah 98.9%. Selisih rata-rata saturasi oksigen 

sebelum dan sesudah dilakukan tindakan head up 30º adalah sebanyak 4.1%. Data tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan pada saturasi oksigen yang signifikan. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa penerapan pemberian tindakan head up 30º terbukti efektif untuk 

meningkatkan kadar saturasi oksigen pada klien dengan stroke hemoragik di RSI PKU 

Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan. 

KESIMPULAN 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa penerapan pemberian tindakan head up 30º 

terbukti dapat meningkatkan kadar saturasi oksigen pada klien dengan stroke hemoragik di 

RSI PKU Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan. 
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